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Abstract

This research aims to analyze and describe the strategies implemented by BUMDes Gajah Mada in
increasing Original Village Income (PADes) in Kebontungul Village, Gondang District, Mojokerto
Regency. The focus of this research is Fred's stages of strategic management. R David (2019) which
includes strategy formulation, strategy implementation, and strategy evaluation. The method used in
this research is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques use interview
techniques, documentation and direct observation in the field. The research results show that
BUMDes Gajah Mada has formulated an innovation strategy for developing tourism units as an effort
to increase village income. Strategy implementation is carried out through the formulation of annual
objectives, employee motivation policies, and effective resource allocation. Strategy evaluation is
carried out continuously to identify obstacles and ensure strategy sustainability. Despite facing
several challenges, BUMDes Gajah Mada has succeeded in increasing its PADes and making a
positive contribution to the local economy and the welfare of village communities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis dan mendeskripsikan strategi yang diterapkan
olen BUMDes Gajah Mada dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) di Desa
Kebontunggul, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Fokus penelitian ini adalah tahapan
manajemen strategi oleh Fred. R David (2019) yang meliputi formulasi strategi, implementasi
strategi, dan evaluasi strategi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara, dokumentasi, dan
observasi langsung ke lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Gajah Mada telah
merumuskan strategi inovasi untuk pengembangan unit wisata sebagai upaya untuk meningkatkan
pendapatan desa. Implementasi strategi dilakukan melalui perumusan tujuan tahunan, kebijakan
motivasi karyawan, dan pengalokasian sumber daya yang efektif. Evaluasi strategi dilakukan secara
terus-menerus untuk mengidentifikasi kendala dan memastikan keberlanjutan strategi. Meskipun
menghadapi beberapa tantangan, BUMDes Gajah Mada berhasil meningkatkan PADes dan
memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal serta kesejahteraan masyarakat desa.

Kata kunci: BUMDes, Strategi, PADes
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Pendahuluan

Dalam konteks pembangunan, desa memiliki
peran yang sangat strategis karena saat ini desa
menjadi ujung tombak dalam mengembangkan
perekonomian negara secara mandiri, baik
dalam bidang sosial, budaya, politik, dan
terutama ekonomi (Wahyono et al., 2022).
Larasati dan Muhammad Okto dalam Suprojo
(2019) menyatakan bahwa kemajuan sebuah
negara ditentukan oleh kemajuan desa. Oleh
karena itu untuk mencapai kemajuan tersebut,
maka pembangunan desa perlu menjadi
prioritas pemerintah (Rahman et al., 2020).
Salah satu program pemerintah  untuk
mendukung pembangunan desa adalah dengan
memberikan dana desa yang bersumber dari
Anggaran  Pendapatan  Belanja  Negara
(APBN). Dalam Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang desa menyatakan bahwa
tujuan disalurkannya dana desa adalah sebagai
bentuk komitmen negara dalam melindungi
dan memberdayakan desa agar menjadi Kkuat,
maju, mandiri dan demokratis. Meskipun saat
ini pemberian dana desa telah memberikan
manfaat yang sangat besar untuk mempercepat
pembangunan desa di Indonesia, namun
terdapat kekhawatiran bahwa hal tersebut
dapat mengakibatkan desa kurang efisien
dalam memanfaatkan potensi dan aset desa
(lyan et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
pemerintah mengeluarkan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang
menyatakan bahwa desa disarankan untuk
membentuk BUMDes yang mampu mengelola
aset desa sebagai penggerak perekonomian
masyarakat.  Undang-Undang ini  juga
menjelaskan bahwa desa diberikan kesempatan
untuk dapat menggali potensi baik sumberdaya
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alam maupun sumber daya manusia yang
berada dalam wilayah desa tersebut yang
nantinya  digunakan sebagai sumber
pendapatan desa (Mahadiansar et al., 2020).
Keberadaan BUMDes juga memainkan peran
penting terhadap Pendapatan Asli Desa
(PADes), hal tersebut tentunya sangat
berhubungan erat dengan besarnya omset dan
laba keuntungan dari kegiatan bisnis usaha
yang dijalankan (Safrida et al., 2022).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
merupakan lembaga ekonomi yang didirikan
oleh  pemerintah desa dalam rangka
meningkatkan perekonomian masyarakat desa,
serta  membangun kemandirian  desa
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Hal
ini diatur melalui Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan  Daerah  Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. Tujuan
didirikannya ~ BUMDes  adalah  untuk
mendongkrak peningkatan Pendapatan Asli
Desa (PADes), sesuai Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan  Daerah  Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015.

Pendirian BUMDes ini juga untuk mendukung
misi dari pemerintah yaitu membangun daerah

perdesaan yang dapat dicapai melalui
pemberdayaan masyarakat dengan
mengoptimalkan sumber daya potensial di desa
(UMAM et al, 2022). Selain itu juga
keberadaan BUMDes memainkan peran
penting terhadap Pendapatan Asli Desa
(PADes), hal tersebut tentunya sangat

berhubungan erat dengan besarnya omset dan
laba keuntungan dari kegiatan bisnis usaha
yang dijalankan (Safrida et al., 2022). Ke
depan BUMDes akan berfungsi sebagai pilar
kemandirian bangsa yang sekaligus menjadi
lembaga yang menampung kegiatan ekonomi
masyarakat yang berkembang menurut ciri
khas desa dalam rangka meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat desa (Darwita, 1. K.,
& Redana, 2018).

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang terus
berupaya melakukan pembangunan dan
pengembangan potensi desa melalui BUMDes
semenjak dikeluarkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Mojokerto Nomor 9 Tahun 2019
Tentang Badan Usaha Milik Desa yang
mengharuskan ~ Pemerintah  Desa  untuk
membentuk BUMDes. Tugas pokok Badan
Usaha Milik Desa vyaitu melaksanakan
pengelolaan unit usaha, dengan
memberdayakan sumber daya dan potensi yang
ada di desa. Tetapi dalam praktiknya BUMDes
di sejumlah desa di Kabupaten Mojokerto
tidak berjalan sebagaimana mestinya karena 95
dari 299 desa yang tersebar di 18 Kecamatan
di Kabupaten Mojokerto tercatat belum
membentuk BUMDes. Oleh karena itu
diperlukan upaya agar pengelolaan BUMDes
berjalan dengan baik dan efektif. Apabila
BUMDes dikelola dengan baik, maka hal ini
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa
(PADes) yang nantinya berdampak positif
terhadap pembangunan dan kesejahteraan desa
(Ismowati et al., 2022).

BUMDes Gajah Mada merupakan salah satu
BUMDes yang ada di Kabupaten Mojokerto,
tepatnya di Desa Kebontunggul, Kecamatan
Gondang. Pendirian BUMDes ini telah diatur
dalam Peraturan Desa Kebontunggul Nomor
11 Tahun 2021 Tentang Pendirian Badan
Usaha Milik Desa Gajah Mada. Dalam rangka
menggerakkan roda perekonomian desa, maka
BUMDes Gajah Mada mendirikan usaha-usaha
sesuai dengan potensi yang dimiliki desa.
BUMDes Gajah Mada pada awalnya hanya
memiliki 2 unit usaha yakni unit simpan
pinjam dan unit Kelompok Pengelola Sarana
Prasarana  Air  Minum dan  Sanitasi
(KPSPAMS). Namun, pada tahun 2017
BUMDes Gajah Mada mengembangkan usaha
baru yaitu unit wisata, dimana dengan adanya
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unit pariwisata ini  mampu mendongkrak
Pendapatan Asli Desa (PADes). Bahkan hasil
usaha BUMDes ini paling besar di dapat dari
kegiatan unit  wisata. Perekonomian
masyarakat Desa Kebontunggul semakin
meningkat dengan banyaknya masyarakat yang
turut berpartisipasi dalam pengelolaan unit
usaha terutama usaha pada unit pariwisata.
Dari berbagai macam unit usaha yang dimiliki
BUMDes Gajah Mada, ternyata telah mampu
memberikan laba usaha di setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Hal tersebut dapat dilihat dari tabel pendapatan
hasil usaha BUMDes Gajah Mada berikut:

Tabel 1. Pendapatan BUMDes Gajah Mada
Tahun 2021-2023

Tahun Pendapatan BUMDes (Rp)
2021 176.042.600
2022 578.049.600
2023 905.479.000

Sumber: Kantor BUMDes Gajah Mada

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa
pendapatan BUMDes Gajah Mada setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Dengan
peningkatan pendapatan BUMDes Gajah Mada
secara terus-menerus, maka akan berdampak
pada peningkatan PADes. Hal ini dikarenakan
presentase  kontribusi BUMDes terhadap
PADes sebesar 20%, artinya semakin tinggi
pendapatan BUMDes, maka semakin tinggi
pula jumlah kontribusi yang disumbangkan
kepada PADes (Amanda & Kawedar, 2023).
Pada kenyataanya BUMDes Gajah Mada
ternyata mampu memberikan kontribusi untuk
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peningkatan PADes. . Hal ini dapat dilihat
grafik PADes Desa Kebontunggul berikut:

Gambar 1. Grafik Pendapatan Asli Desa
(PADes) Desa Kebontunggul Tahun 2021-
2023
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Sumber: Kantor Desa Kebontunggul

Dengan peningkatan PADes di tiap tahunnya
tentu hal ini tidak lepas dari keberhasilan
BUMDes dalam menjalankan unit usahanya.
Beberapa kegiatan usaha ekonomi akan terus
dikembangkan oleh BUMDes Gajah Mada
agar lebih  banyak ~membuka peluang
perekonomian untuk masyarakat sekitar dan
bisa membantu pemasukan PADes. Oleh
karena itu, perlu adanya perencanaan dan
strategi yang matang tentang apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan dari
pembentukan BUMDes. Berdasarkan latar
belakang atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti  tentang  “Analisis  Strategi
Pengelolaan BUMDes untuk Meningkatkan
PADes Desa Kebontunggul, Mojokerto”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
dilakukan di BUMDes Gajah Mada yang
terletak di Desa Kebontunggul, Kecamatan
Gondang, Kabupaten Mojokerto. Pemilihan
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informan menggunakan teknik purposive
sampling. Selanjutnya, data dikumpulkan
dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data interaktif
menurut  Miles, Huberman, dan Saldana
(2014). Sedangkan untuk menguji keabsahan
data pada penelitian ini yaitu dengan uji

credibility  (validasi internal)  dengan
menggunakan teknik uji triangulasi.

Hasil dan Pembahasan

Dari  hasil penelitian dilapangan yang
dilakukan oleh peneliti dengan informan

terkait, hasil yang didapatkan oleh peneliti
sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana
analisis strategi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam peningkatan Pendapatan
Asli Desa (PADes) di Desa Kebontunggul
Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto
dengan menggunakan teori tahapan
manajemen strategi menurut Fred R. David
(2019) yang terdiri atas tiga indikator yaitu
formulasi strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi strategi.

1. Formulasi Strategi

Perumusan strategi merupakan merupakan
langkah awal yang krusial dalam mencapai

tujuan BUMDes Gajah Mada untuk
mengoptimalkan  potensi  ekonomi  Desa
Kebontunggul  menjadi  sebuah  sumber
pemasukan desa. Berdasarkan hasil

pembahasan terkait tahap perumusan strategi
BUMDes Gajah Mada sebagai proses awal
tahapan dalam manajemen strategi telah
dilakukan dengan baik. Proses perumusan
strategi BUMDes Gajah Mada dimulai dengan
mengembangkan visi dan misi yang dilakukan
melalui musyawarah desa yang melibatkan
berbagai pihak. Dalam hal ini, BUMDes Gajah
Mada membuat visi dan misi sebagai acuan
dalam perencanaan strategis. Selanjutnya,
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yakni mengidentifikasi lingkungan eksternal
dan internal. BUMDes Gajah Mada tentunya
memiliki tujuan yang ingin dicapai sehingga
BUMDes Gajah Mada akan menyusun strategi
dengan memaksimalkan peluang dan kekuatan
serta meminimalkan kelemahan dan ancaman
yang ada. Dengan memperhatikan kondisi dan
potensi yang ada, maka BUMDes Gajah Mada
memiliki strategi khusus yakni
mengoptimalkan potensi yang ada di Desa
Kebontunggul dengan memilih potensi yang
sifatnya jangka panjang, sehingga BUMDes
Gajah Mada lebih berfokus pada unit wisata
karena wisata dianggap memiliki target pasar
yang luas dan menguntungkan  serta
memberikan manfaat secara berkelanjutan. Hal
ini tentunya dapat meningkatkan pendapatan
BUMDes itu sendiri yang pada akhirnya
kontribusi terhadap PADes juga semakin
besar. Namun, agar wisata di Desa
Kebontunggul tetap mampu bersaing, maka
BUMDes Gajah Mada harus selalu melakukan
inovasi sesuai perkembangan zaman.

2. Implementasi Strategi

Implementasi strategi adalah langkah dimana
strategi yang telah melalui identifikasi ketat
terkait dengan faktor lingkungan internal dan
eksternal serta penyesuaian tujuan organisasi
mulai diterapkan atau diimplementasikan
(David, 2019). Berdasarkan hasil pembahasan
terkait tahap implementasi strategi BUMDes
Gajah Mada sebagai proses penerapan strategi
yang telah dirumuskan ke dalam tindakan dan
kegiatan nyata untuk mencapai tujuan
organisasi telah dilakukan dengan baik. dapat
diketahui bahwa dalam proses implementasi
strategi BUMDes Gajah Mada telah berjalan
cukup baik. Untuk perumusan tujuan tahunan,
kebijakan yang memotivasi karyawan serta
pengalokasian sumber daya dinilai telah
berjalan dengan baik dan  maksimal.
Implementasi strategi BUMDes Gajah Mada
menunjukkan komitmen dan upaya nyata
untuk  mencapai  tujuan,  meningkatkan
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pendapatan, dan berkontribusi lebih besar pada
desa. Keberhasilan BUMDes Gajah Mada
dalam meningkatkan pengunjung  setiap
tahunnya serta mampu mencapai target PADes
telah menunjukkan bahwa implementasi
strategi yang dilakukan telah efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa BUMDes Gajah Mada
mampu mengelola sumber daya dengan baik
dan menjalankan strategi yang tepat untuk
mencapai tujuannya.

3. Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi adalah tahap akhir atau final
dalam proses manajemen strategik. Pada fase
ini, BUMDes Gajah Mada mengevaluasi
kegiatan ~ manajemen  strategik  untuk
memastikan bahwa proses implementasi
strategi  telah  berjalan  dengan  baik.
Berdasarkan hasil pembahasan terkait tahap
evaluasi terhadap strategi BUMDes Gajah
Mada telah menunjukkan kinerja yang baik
dalam meningkatkan PADes, karena evaluasi
dilakukan secara berkala dan tidak hanya
dilakukan pada akhir periode.Selain itu juga,
BUMDes Gajah Mada mengalami kendala dan
tantangan  akibat perubahan lingkungan
internal dan eksternal. Oleh karena itu
diperlukan tindakan korektif seperti inovasi,
strategi promosi, pemeliharaan infrastruktur,
dan perubahan struktur organisas. Dengan
melakukan tindakan ini dapat menunjukkan
bahwa BUMDes dapat beradaptasi dengan
perubahan yang ada dan terus meningkatkan
Kinerjanya. Evaluasi yang dilakukan BUMDes

Gajah Mada juga mempertimbangkan
efektivitas  strategi  dalam  menghadapi
persaingan dan perubahan zaman, serta

keberlanjutan strategi dalam meningkatkan
PADes dan melayani masyarakat.
Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa formulasi strategi
yang dilakukan oleh BUMDes Gajah Mada
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dalam rangka meningkatkan pendapatan asli
desa telah dilakukan dengan baik. Proses
perumusan strategi ini  melibatkan diskusi
bersama berbagai pihak, dengan mengacu pada
visi dan misi yang telah ditetapkan serta tujuan
yang ingin dicapai. Dalam proses ini,
BUMDes Gajah Mada mengidentifikasi
peluang dan ancaman eksternal, serta kekuatan
dan kelemahan internal. Berdasarkan analisis
tersebut, maka BUMDes Gajah Mada
merumuskan beberapa strategi alternatif. Dari
berbagai alternatif ini, BUMDes Gajah Mada
memilih strategi inovasi yang berfokus pada
pengembangan unit wisata sebagai strategi
khusus yang ingin dicapai. Strategi ini
dianggap menguntungkan karena memiliki

target pasar yang luas dan memberikan
manfaat  berkelanjutan, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan BUMDes dan

kontribusi terhadap PADes.

Implementasi strategi yang dilakukan oleh
BUMDes Gajah Mada sudah berjalan dengan
optimal. Implementasi strategi ini terdiri dari
beberapa langkah seperti perumusan tujuan
tahunan, kebijakan motivasi karyawan, dan
pengalokasian sumber daya, dimana langkah-
langkah tersebut sudah dilakukan dengan baik
oleh  BUMDes Gajah Mada. Dalam
implementasi strategi inovasi yang dipilih oleh
BUMDes Gajah Mada ternyata mampu
meningkatkan ~ jumlah  pengunjung  dan
pendapatan, serta mampu mencapai target
Pendapatan Asli Desa (PADes). Hal ini
menunjukkan  efektivitas  strategi  yang
diterapkan dan membuktikan bahwa BUMDes
Gajah Mada mampu mengelola sumber daya
dan menjalankan strategi dengan tepat untuk
mencapai tujuannya.

Evaluasi strategi juga telah dilakukan dengan
baik oleh BUMDes Gajah Mada karena
dilakukan  secara terus-menerus selama
pelaksanaan strategi, tidak hanya pada akhir
periode. Berdasarkan hasil evaluasi, BUMDes
Gajah Mada  berhasil meningkatkan
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Pendapatan Asli Desa (PADes) dan mencapai
target yang telah ditetapkan, meskipun
menghadapi kendala dan tantangan akibat
perubahan lingkungan internal dan eksternal.
Menyikapi hal tersebut, BUMDes Gajah Mada
melakukan tindakan korektif seperti inovasi,
strategi promosi, pemeliharaan infrastruktur,
dan perubahan struktur organisasi.

Secara umum analisis strategi BUMDes Gajah
Mada dalam meningkatkan Pendapatan Asli
Desa (PADes) di Desa Kebontunggul,
Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto
sudah efektif, tepat sasaran, terukur, dan
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
BUMDes Gajah Mada mampu mengelola
sumber daya dan menjalankan strategi dengan

baik untuk mencapai tujuannya untuk

meningkatkan PADes.
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